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The land between row of immature rubber period has a potential to produce soybean. However, this soil type has a high 
aluminum (Al) toxicity and soil acidity. Soil quality improvement by using liming and introducing adaptable variety are some 
options to increase soybean yield as rubber intercrops. Field experiment was conducted to study the effect of rubber+soybean 
intercropping system on the growth of rubber girth and to study the effect of liming and introducing adaptable variety of soybean 
to increase soybean yield as rubber intercrops. The experiment was conducted at the Sembawa Research Station from January to 
March 2016. The research was arranged in a split-plot design with  three  replicates. The main plots were two levels of lime i.e. 0 
ton/ha and 2 ton/ha, while sub plots were two soybean varieties, i.e. Tanggamus and Wilis. Observation of rubber trees was 
conducted using simple random sampling method, comparing the rubber trees growth of soybean intercropping system with the 
rubber trees growth of monoculture system. The results showed that soybean and liming improved soil quality in between row of 
rubber trees IRR 118 clone. The rubber girth of soybean intercrooping system more significantly than the rubber girth of 
monocultur system. The liming increased the growth and yield of soybean at two tested varieties and significantly increased soil 
pH and reduced soil Al saturation. Tanggamus was more adaptive than the Wilis variety on acid soil. 
 





Lahan di antara tanaman karet belum menghasilkan (TBM) memiliki potensi untuk peningkatan produksi kedelai. Namun, 
jenis tanah ini memiliki keracunan aluminium (Al) dan kemasaman tanah yang tinggi. Perbaikan kualitas lahan melalui 
penggunaan kapur dan penanaman varietas adaptif merupakan upaya untuk meningkatkan hasil kedelai sebagai tanaman sela 
karet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh tumpang sari karet+kedelai terhadap pertumbuhan lilit batang 
karet dan mengetahui pengaruh pengapuran dan varietas kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai sebagai tanaman sela 
karet. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Penelitian Sembawa dari bulan Januari sampai Maret 2016. Percobaan 
menggunakan Rancangan Petak Terpisah dengan tiga ulangan. Petak utama adalah pengapuran, yaitu 0 ton/ha dan 2 ton/ha, 
sedangkan anak petak adalah varietas kedelai yaitu Tanggamus dan Wilis. Pengamatan terhadap tanaman karet menggunakan 
metode Simple Random Sampling yaitu membandingkan antara tanaman karet pola tumpang sari kedelai dengan tanaman karet 
pola monokultur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya tanaman sela kedelai dan pemberian kapur memperbaiki kualitas 
tanah di antara tanaman karet klon IRR 118. Lilit batang karet pola tumpangsari kedelai nyata lebih baik dibandingkan dengan 
lilit batang karet pola monokultur. Pengapuran nyata meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai kedua varietas yang diuji serta 
nyata meningkatkan pH tanah dan menurunkan kejenuhan Al. Varietas kedelai Tanggamus lebih adaptif dibandingkan dengan 
varietas Wilis pada tanah masam. 
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PENDAHULUAN 
 
Lahan di antara tanaman karet belum menghasilkan 
(TBM) berpotensi untuk peningkatan produktivitas kedelai 
karena dapat digunakan sebagai pengganti luasan yang 
menyusut dari lahan sawah. Peningkatan produktivitas lahan 
TBM sangat terbuka untuk dikembangkan. Menurut 
Departemen Pertanian [Deptan], (2010) luas areal perkebunan 
karet di Indonesia mencapai 3,4 juta Ha, dimana 3 – 4% dari 
total areal tersebut merupakan areal  TBM yang berumur 1-3 
tahun yang berpotensi sebagai areal perluasan tanaman 
pangan. Menurut Fikriati (2010), lahan perkebunan tersebut 
dapat dimanfaatkan secara intensif untuk usaha tani lainnya. 
Apabila dilakukan penanaman tanaman pangan secara 
intercropping dengan memanfaatkan lahan di bawah tegakan 
tanaman karet maka diharapkan produktivitas pangan di dalam 
negeri akan meningkat. 
Tanaman sela di antara karet tidak mengganggu 
pertumbuhan lilit batang karet, bahkan pada banyak penelitian 
menunjukkan bahwa pertumbuhan lilit batang karet lebih baik 
pada sistem tanaman sela dibandingkan dengan penggunaan 
kacangan penutup tanah (Wibawa & Rosyid, 1995; Pathiratna, 
2006; Pathiratna et al., 2005; Pansak, 2015; Sahuri dan 
Rosyid, 2015; Sahuri, 2017). Pemeliharaan tanaman karet saat 
TBM sangat berpengaruh terhadap produksi lateks seperti 
pemberian pupuk untuk mensuplai kebutuhan hara tanaman. 
Selain itu, pemanfaatan lahan TBM melalui penanaman 
tanaman sela juga merupakan hal penting mempengaruhi 
produksi lateks. Pemanfaatan lahan di antara karet di bawah 
umur tiga tahun merupakan peluang potensial untuk 
pengembangan tanaman pangan (Anwar, 2006). Selain itu, 
penanaman tanaman sela di antara karet juga dapat menekan 
pertumbuhan gulma dengan cara menutupi areal yang biasa 
ditumbuhi gulma (Syawal, 2010).  
Keuntungan dari penanaman tanaman pangan sebagai 
tanaman sela karet antara lain, yaitu 1) tanaman sela dapat 
berfungsi sebagai tanaman penutup tanah, sehingga berfungsi 
untuk konservasi lahan karet, 2) efisiensi biaya usahatani dan 
tenaga kerja, karena biaya usahatani untuk pemeliharaan 
tanaman karet dapat dilakukan bersama-sama dengan 
pemeliharaan tanaman sela, 3) meningkatkan pendapatan 
petani dan 4) petani dapat menyediakan kebutuhan pangan 
keluarganya secara swadaya (Rosyid, 2007; Ogwuche et al., 
2012; Sahuri dan Rosyid, 2015; Sahuri, 2017). Pola tanaman 
pangan sebagai tanaman sela karet seperti tumpang sari jagung 
+ padi dan tumpang gilir padi gogo – kedelai dapat diusahakan 
sebagai tanaman sela karet yang menggunakan jarak tanam 6 
m x 3 m atau 7 m x 3 m sampai dengan tanaman karet berumur 
dua atau tiga tahun (Rosyid, 2006;2007; Rosyid et al., 2012). 
Penelitian yang dilakukan di negara lain seperti India, 
Srilangka, Vietnam, Laos, Cina dan Pilipina menunjukkan 
bahwa menanam tanaman pangan dan palawija sebagai 
tanaman sela karet hanya dapat ditanam sampai dengan 
tanaman karet berumur dua atau tiga tahun (Rodrigo et al., 
2004; Raintree, 2005; Zeng Xianhai et al., 2012).  
Upaya peningkatan produksi kedelai dapat 
dilaksanakan dengan memperluas areal penanaman, namun 
faktanya areal lahan yang tersedia sudah sangat terbatas dan 
jauh dari pemukiman. Pengembangan tanaman kedelai pada 
areal perkebunan karet rakyat sangat memungkinkan untuk 
dilaksanakan yaitu sebagai tanaman sela karet mengingat rata-
rata perluasan dan peremajaan karet per tahun di Indonesia 
sekitar 24.700 Ha (Direktorat Jendral Perkebunan [Ditjenbun], 
2012). Namun perkebunan karet di Indonesia umumnya 
terdapat pada lahan kering masam Ultisol. Kendala 
pengusahaan kedelai di lahan tersebut adalah pH tanah yang 
rendah dan keracunan alumunium (Al). Adanya  kejenuhan Al 
yang tinggi pertumbuhan tanaman kedelai terganggu karena 
serapan kalsium (Ca) terganggu (Kuntyastuti dan Taufiq, 
2008). Oleh karena itu, diperlukan pengapuran dan varietas 
kedelai yang toleran lahan kering masam untuk meningkatkan 
produktivitas kedelai. Perbaikan kualitas lahan melalui 
penggunaan kapur dan penanaman varietas adaptif merupakan 
upaya untuk meningkatkan hasil kedelai sebagai tanaman sela 
karet. Menurut Soeseno dan Hardjoloekito (2009) dan Jabar 
(2015), pengapuran dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil kedelai pada tanah masam. Selanjutnya Koesrini et al. 
(2015), menyatakan bahwa selain meningkatkan pertumbuhan 
dan hasil kedelai, pengapuran juga dapat meningkatkan pH 
tanah dan menurunkan kejenuhan Al. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
tumpang sari karet+kedelai terhadap pertumbuhan lilit batang 
karet dan mengetahui pengaruh pengapuran dan varietas 
kedelai terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai sebagai 
tanaman sela karet. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai 
Penelitian Sembawa pada jenis tanah Ultisol dari bulan Januari 
sampai Maret 2016. Lokasi penelitian dipilih pada areal kebun 
karet muda yang cukup seragam berdasarkan jenis klon karet 
dan kondisi pertanaman. Pengumpulan data primer tanaman 
kedelai dilakukan dengan metode Rancangan Petak Terpisah 
dengan tiga ulangan. Petak utama adalah pengapuran, yaitu: 0 
ton/ha dan 2 ton/ha berdasarkan hasil analisa tanah awal dan 
nilai aluminium dapat dipertukarkan (Aldd) (Tabel 2) 
diberikan 1 minggu sebelum tanam. Anak petak adalah 
varietas kedelai yaitu: Tanggamus dan Wilis.  
Pengolahan tanah dilakukan dengan pembersihan lahan 
dan pembuatan plot berukuran 4 x 5 m sebanyak 16 plot, jarak 
plot dari tanaman karet 1 m, jarak antara plot 1 m. Jarak tanam 
kedelai adalah 20 x 25 cm, ditanam 3 biji per lubang. Pada saat 
tanam benih diberi insektisida berbahan aktif Karbosulfan 
25.53% sebanyak 15 g/kg benih untuk mengatasi lalat bibit. 
Pada umur  satu minggu setelah tanam (MST) dilakukan 
penyulaman jika tanaman tidak tumbuh 80%. Pada umur 2 
minggu setelah tanam (MST) dilakukan penjarangan menjadi 
2 tanaman/lubang (populasi tanaman 400 000 tanaman/ha). 
Penjarangan dilakukan bertujuan untuk menghindari kompetisi 
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antar tanaman dalam mendapatkan unsur hara dan radiasi 
matahari. Kedelai dipupuk sebanyak 2 ton kapur/ha, 2 ton 
pupuk kandang/ha, 200 kg SP36/ha, dan 100 kg KCl/ha serta 
diberi inokulan Rhizobium sp 5 g/kg benih, kapur Dolomit, 
pupuk kandang, SP36, dan KCl akan dicampur dan 
diinkubasikan selama 1 minggu. Kedelai pada saat umur 3, 4, 
5, dan 6 minggu diberi pupuk daun N dengan konsentrasi 7.5 g 
Urea/l air menggunakan volume semprot  400 l air/ha. 
Pengumpulan data primer tanaman karet dilakukan 
dengan cara metode Simple Random Sampling dengan 
membandingkan tanaman karet pola tumpang sari kedelai 
dengan pola karet monokultur. Bahan tanam karet yang 
digunakan adalah bibit polibeg dua payung yaitu klon IRR 118 
dengan jarak tanam 6 m x 3 m (populasi 550 pohon/ha) dan 
ukuran lubang tanam 60 cm x 60 cm x 60 cm. Pemupukan 
tanaman karet sesuai dengan rekomendasi analisis hara tanah 
dan daun. Parameter tanaman kedelai yang diamati adalah 
umur saat berbunga 50% (hari), umur panen (hari), tinggi 
tanaman saat panen (cm), jumlah polong isi saat panen, berat 
100 biji (g), dan hasil biji kering (ton/ha). Pengambilan contoh 
10 tanaman secara acak pada setiap petak sehingga terdapat 
160 tanaman contoh. Parameter tanaman karet yang diamati 
adalah pertumbuhan lilit batang (cm) pada umur 4, 8, dan 12 
bulan setelah tanam (BST). Lilit batang tanaman karet diukur 
pada 10 cm dari pertautan okulasi (dpo) pada umur 4 dan 8 
bulan, sedangkan pada umur 12 bulan di 100 cm dpo. Jumlah 
tanaman karet contoh yang diambil sebanyak 50 tanaman pola 
tumpang sari kedelai dan 50 tanaman pola karet monokultur, 
sehingga terdapat 100 contoh tanaman karet. 
Analisis kimia tanah sebelum olah tanah dan setelah 
panen kedelai dilakukan pada kedalaman 20 cm. Analisis 
tanah dilakukan untuk pH, C-organik, N, P2O5, K2O, nilai 
tukar kation Ca, Mg, dan kapasitas tukar kation (KTK). 
Kemasaman tanah (pH) ditentukan dengan ekstrak 1:5 
menggunakan H2O dan KCl, C-organik ditentukan dengan 
Metode Kurmis, N ditentukan dengan Metode Kjedahl, P2O5 
ditentukan dengan Metode Bray II, K2O ditentukan dengan 
metode Morgan, kation dan unsur hara mikro dengan metode 
Atomic Absorption Spectrometer (AAS), dan KTK dengan 
metode titrasi. Pengumpulan data iklim dengan AWS 
(Automatic Weather Stations). 
Data pertumbuhan dan komponen hasil kedelai 
dianalisis dengan Sidik Ragam, jika berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji lanjut DMRT (Duncan Multiple Range 
Test) pada taraf 5% dengan program SAS 9.0. Data 
pengamatan pertumbuhan lilit batang tanaman karet dianalisis 
menggunakan uji t (paired samples test) dengan 
membandingkan pertumbuhan lilit batang tanaman karet pola 
tumpang sari kedelai dengan pola karet monokultur (Gomez 
dan Gomez, 1995). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Agroekologi dan Air dalam Hubungannya dengan 
Penanaman Kedelai 
 
Agroekosistem lokasi penelitian adalah jenis tanah 
Ultisol, dengan tekstur tanah lempung liat berpasir (Tabel 2). 
Tutupan lahan yang dominan pada daerah ini adalah karet. 
Berdasarkan data dari Stasiun Klimatologi Balai Penelitian 
Sembawa diperoleh rata-rata curah hujan musim tanam tahun 
2010-2016 dilokasi penelitian adalah 2200-2500 mm/tahun 
dengan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan November – 
Mei (200-300 mm) dan bulan-bulan kering terjadi pada bulan 
Juni – September (100-200 mm) (Gambar 1). Rata-rata 
kelembaban udara sepanjang tahun >80% dengan rata-rata 
suhu udara maksimum 32
o







Gambar 1. Rata-rata curah hujan bulanan musim tanam tahun 2010-2016 di Stasiun Balai Penelitian Sembawa 
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Berdasarkan tipe iklim yang ditinjau dari sebaran 
bulan basah dan bulan kering tersebut, maka kecukupan air 
tidak menjadi faktor pembatas bagi pengembangan kedelai 
sebagai tanaman sela karet di wilayah tersebut. Menurut 
klasifikasi iklim Oldeman et al. (1980) dan As-syakur 
(2009), lokasi penelitian termasuk dalam Tipe Iklim B-2 
yaitu tipe iklim dengan jumlah bulan basah (bulan dengan 
curah hujan > 200 mm) antara 7-9 bulan dan jumlah bulan 
kering (bulan dengan curah hujan < 100 mm) antara 2-3 
bulan. Menurut Musyadik et al. (2014) kriteria bulan kering 
2,0-3,0 bulan dengan curah hujan 250-300 mm per bulan 
merupakan curah hujan yang ideal untuk keberhasilan 
produksi kedelai. Sumarno dan Manshuri (2007), suhu 
optimum untuk pertumbuhan tanaman kedelai berkisar 
antara 22-27°C. 
Pola tanam sela kedelai diawal pertumbuhan 
memerlukan air untuk perkecambahan sampai tanaman 
berumur 30 hari setelah tanam (HST). Oleh karena itu, 
penanaman kedelai sebaiknya dimulai setelah musim hujan 
stabil yaitu pada bulan Januari atau Februari (Gambar 1). 
Musim panen tergantung dari varietas yang digunakan. 
Umur panen kedelai sekitar 2,5 – 3,0 bulan. Dengan 
demikian periode saat tanam dan panen harus disesuaikan 
dengan karakteristik hujan setempat sehingga produksinya 
mencapai tingkat optimal.  
Ketersedian air sangat penting pada masa vegetatif 
dan pembungaan tanaman kedelai. Ketersediaan air 
menyebabkan fotosintesis di daun lebih efisien dan akan 
merangsang pembentukan bunga lebih banyak. Namun jika 
air tidak tersedia menyebabkan penyerbukan tidak terjadi 
dan bunga rontok. Menurut Irwan (2006), pada suhu tinggi, 
kondisi air tersedia, dan kelembaban udara rendah, maka 
radiasi matahari akan merangsang munculnya tunas bunga 
menjadi bunga. 
 
Respon Tumpangsari Kedelai Terhadap Pertumbuhan 
Karet dan Produktivitas Lahan 
 
Lilit batang karet pada pola tumpangsari kedelai lebih 
baik dibandingkan dengan lilit batang karet pola monokultur. 
Secara statistik uji t, pada umur 4 bulan pertumbuhan lilit 
batang karet pada pola tumpangsari kedelai tidak berbeda 
nyata dibandingkan dengan pola karet monokultur. Namun 
pada umur 8 dan 12 bulan lilit batang karet mulai terlihat 
berbeda nyata (Tabel 1). Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
tanaman sela kedelai berpengaruh positif terhadap 
pertumbuhan karet dan produktivitas lahan di antara tanaman 
karet. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 
tanaman kedelai sebagai tanaman sela karet berpengaruh 
positif terhadap pertumbuhan tanaman karet. Bahkan dengan 
adanya pemeliharaan lahan yang baik melalui pemupukan N, 
P, K, pengomposan sisa panen tanaman kedelai, 
pemeliharaan tanaman kedelai, penyiangan gulma, 
pengawasan, dan pengendalian hama dan penyakit 
menyebabkan struktur tanah menjadi lebih gembur dan kaya 
unsur hara. Oleh karena itu, pertumbuhan tanaman karet pola 
tumpang sari kedelai menjadi lebih baik dan tumbuh lebih 
dari kondisi normal dibandingkan pertumbuhan tanaman 
karet pola monokultur. Hasil penelitian Rodrigo et al. 
(2005); Sahuri dan Rosyid (2015); Sahuri et al. (2016), 
menunjukkan bahwa pertumbuhan karet masa TBM 
dipengaruhi oleh adanya tanaman sela terutama pada aspek 
peningkatan pertumbuhan karet yang berkelanjutan, 
ketebalan kulit, hasil lateks, dan mempersingkat masa TBM 
dibandingkan dengan tanaman karet pola monokultur. 
 
Pertumbuhan tanaman karet juga dipengaruhi oleh 
sistem pengolahan tanah pada saat pengolahan lahan untuk 
tanaman kedelai seperti pencangkulan, penggaruan, dan 
pembumbunan tanah. Hal ini menyebabkan terangkatnya 
lapisan bawah tanah sehingga tanah gembur dan 
pertumbuhan serta perkembangan akar tanaman karet dan 
kedelai menjadi lebih baik. Hasil penelitian Wibawa dan 
Rosyid (1995); Sahuri dan Rosyid (2015), menunjukkan 
bahwa perbaikan struktur tanah ultisol melalui pengolahan 
tanah dapat meningkatkan serapan unsur hara N dan P 
sehingga sistem perakaran menjadi lebih baik. Selanjutnya 
menurut Ar-riza et al. (2001), tujuan utama dari pengolahan 
tanah adalah membentuk agregat yang stabil sehingga 
penanaman, perkecambahan, perkembangan akar, 




Tabel 1. Pertumbuhan lilit batang karet klon IRR 118 pada pola tanam kedelai sebagai tanaman sela karet 
Pola tanaman sela  
Lilit batang karet (cm) padaumur (bulan) 
4 P 8 P 12 P 












Karet IRR 118 monokultur  4.18 7.80 11.21 
Keterangan: *) nyata padaP < 0.05, 
**
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Tabel 2. Data analisis tanah sebelum tanam dan sesudah panen kedelai sebagai tanaman sela karet 
Peubah analisis Sebelum tanam Saat panen 
pH 4,47sm 5,14m 
C-organik (%) 1,83r 3,19t 
N-total (%) 0,23r 0,51t 
P2O5 (Bray II) (ppm) 4,77sr 5,19r 
K2O (Morgan) (me/100 gr) 0,25sr 0,40sd 
Ca (me/100 gr) 0,49sr 1,29r 
Mg (me/100 gr) 0,12sr 0,46r 
KTK (me/100 gr) 8,90sr 15,74r 
Kejenuhan Al (%) 51,50st 35,20st 
Kelas tekstur (%) Lempung liat berpasir 
 Pasir  46,67 
 Debu  25,83 
 Liat 26,49 
 Keterangan:  r = rendah ; sr = sangat rendah; sd = sedang; t = tinggi; st = sangat tinggi;  m = masam; sm = sangat masam  
 
 
Hasil analisis tanah di lokasi penelitian sebelum 
tanam menunjukkan bahwa nilai pH, kapasitas tukar kation 
(KTK), N, P, K, Ca, dan Mg sangat rendah. Namun dengan 
adanya penanaman kedelai sebagai tanaman sela karet 
berpengaruh positif terhadap peningkatan produktivitas lahan. 
Kondisi pH tanah meningkat dari sangat masam menjadi 
masam, C-organik meningkat dari rendah menjadi tinggi, N-
total cenderung meningkat dari rendah menjadi sedang, KTK 
dan kation N, P, K, Ca, Mg meningkat dari sangat rendah 
menjadi rendah. Kejenuhan alumunium (Al) mengalami 
penurunan setelah pengapuran dari 51,50% menjadi 35,20% 
pada saat panen walaupun kriterianya masih sangat tinngi 
(Tabel 2).  
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Koesrini 
et al. (2015) yang menyatakan bahwa pengapuran nyata 
meningkatkan pH tanah dan menurunkan kejenuhan Al. 
Pengapuran juga meningkatkan pertumbuhan hasil kedelai. 
Meskipun demikian, tanah tersebut tergolong lahan 
bermasalah dan mempunyai tingkat kesuburan yang rendah. 
Oleh karena itu, tanah tersebut membutuhkan penambahan 
kapur dan bahan organik untuk peningkatan produktivitas 
lahan, pertumbuhan, dan produksi tanaman karet dan kedelai. 
Menurut Santoso (2006), ketersediaan hara N, P, K, Ca, dan 
Mg dipengaruhi oleh pH tanah dan jumlah Al bebas dalam 
tanah. Kandungan Al tinggi di dalam tanah menyebabkan 
kation-kation terutama P terikat menjadi Al-P yang sulit untuk 
dilepas, sehingga P tidak tersedia bagi tanaman.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
kapur dosis 2 ton/ha dan varietas berpengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman kedelai, tetapi tidak berbeda nyata terhadap 
umur berbunga dan umur panen kedelai. Tinggi tanaman nyata 
lebih tinggi dengan menggunakan kapur dibandingkan tidak 
dikapur. Varietas Tanggamus nyata lebih tinggi dibandingkan 
varietas Wilis (Tabel 3). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
kapur dan varietas adaptif berpengaruh nyata terhadap jumlah 
polong isi dan produksi biji kering tetapi tidak berbeda nyata 
terhadap berat 100 biji (Tabel 4). Penggunaan kapur dengan 
dosis 2 ton/ha nyata dapat meningkatkan hasil 38,32%. 
Varietas Tanggamus memiliki jumlah polong isi dan produksi 
nyata lebih tinggi dibandingkan varietas Wilis. 
Terdapat interaksi penggunaan kapur dan varietas 
terhadap peubah pengamatan umur berbunga, umur panen, dan 
tinggi tanaman (Tabel 5). Penggunaan kapur nyata lebih tinggi 
terhadap tinggi tanaman varietas kedelai dibandingkan tidak 
dikapur. Varietas kedelai Tanggamus lebih respon 




Tabel 3. Pengaruh pengapuran terhadap umur berbunga, umur panen dan tinggi tanaman kedelai sebagai tanaman sela karet 
Perlakuan Umur berbunga (hari) Umur panen (hari) Tinggi tanaman (cm) 
Pengapuran 
   Dikapur 39.66a 88.61a  80.09a 
Tidak dikapur 40.16a 88.36a  77.64b 
Varietas 
   Tanggamus 40.28a 88.55a 80.87a 
Wilis 39.54a 88.42a 76.85b 
Keterangan: Nilai yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata pada uji jarak berganda DMRT pada 
taraf 5% 
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Tabel 4.   Pengaruh pengapuran terhadap jumlah polong isi, berat 100 biji dan produksi kedelai sebagai tanaman sela karet 
Perlakuan Jumlah polong isi (buah) Berat 100 biji (g) Produksi (kg/ha) 
Pengapuran 
   Dikapur 55.07a 14.36a 1350a 
Tidak dikapur 52.19b 14.20a 976b 
Varietas 
   Tanggamus 56.88a 14.43a 1348a 
Wilis  50.39b 14.12a 1277b 




Tabel 5. Interaksi pengapuran dan varietas terhadap umur berbunga, umur panen dan tinggi tanaman kedelai sebagai tanaman sela 
karet 
Perlakuan Umur berbunga (hari) Umur panen (hari) Tinggi tanaman (cm) 
Dikapur       
Tanggamus  40.01b 89.03a 81.13a 
Wilis  39.30b 88.65ab 80.62a 
Tidak dikapur 
   Tanggamus 40.02b 88.19ab 79.04b 
Wilis 41.26a 88.08b 74.67c 




Tabel 6. Interaksi pengapuran dan varietas jumlah polong isi, berat 100 biji dan produksi kedelai sebagai tanaman sela karet 
Perlakuan Jumlah polong isi (buah) Produksi (kg/ha) 
Dikapur     
Tanggamus 58.13a 1610a 
Wilis 55.63b 1480b 
Tidak dikapur 
  Tanggamus 52.02c 987c 
Wilis 48.76d 965c 




Terdapat interaksi pada peubah pengamatan jumlah 
polong isi dan produksi biji kering (Tabel 6). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penggunaan kapur memiliki respon 
terhadap varietas kedelai. Varietas kedelai Tanggamus 
menunjukkan potensi hasil lebih tinggi dibandingkan dengan 
varietas kedelai Wilis dengan adanya penggunaan kapur. 
Penggunaan kapur nyata lebih tinggi terhadap jumlah polong 
isi dan produksi varietas kedelai Tanggamus dibandingkan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya tanaman 
sela kedelai dan pemberian kapur memperbaiki kualitas tanah 
di antara tanaman karet klon IRR 118. Lilit batang karet pola 
tumpangsari kedelai nyata lebih baik dibandingkan dengan lilit 
batang karet pola monokultur. Pengapuran nyata 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil kedelai kedua varietas 
yang diuji serta nyata meningkatkan pH tanah dan 
menurunkan kejenuhan Al. Penggunaan kapur dengan dosis 2 
ton/ha nyata dapat meningkatkan hasil 38,32%. Varietas 
kedelai Tanggamus lebih adaptif dibandingkan dengan varietas 
Wilis pada tanah masam. 
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